
BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Menurut Satriani et.al AHP merupakan model pendukung keputusan yang 

menguraikan masalah multifaktor atau multikriteria yang kompleks menjadi suatu 

bentuk hierarki. Sedangkan menurut Alit Metode AHP adalah sebuah kerangka 

untuk mengambil keputusan dengan efektif atas persoalan yang kompleks dengan 

menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan keputusan dengan 

memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian-bagiannya, menata bagian atau 

variabel ini dalam suatu susunan hirarki (Diah Permatasari, Dewi Sartika , Suryati 

2018). 

Menurut Malik, dan Haryanti (2018), penetapan prioritas satu elemen dalam 

satu persoalan keputusan adalah membuat perbandingan berpasangan terhadap 

suatu kriteria yang ditentukan dengan cara membandingkan secara berpasangan 

seluruh elemen untuk setiap elemen untuk setiap sub system hirarki. 

Perbandingan tersebut diubah dalam bentuk matriks untuk maksud analisis 

numeric. Penilaian antara satu kriteria dengan kriteria lain tidak bisa sepenuhnya 

konsisten. Inkonsistensi ini dapat disebabkan oleh kesalahan memasukan 

penilaian, kurangnya informasi, kurangnya konsentrasi, dunia nyata yang tidak 

selalu konsisten, atau model hirarki yang kurang sesuai. Metode AHP mengijinkan 

terjadinya inkonsistensi penilaian kriteria dengan nilai tidak boleh melebihi nilai 

rasio konsistensi sebesar 10%. Berikut adalah langkah – langkah untuk 

memperoleh nilai rasio konsistensi. 

a. Menghitung lamda maximum (λ max) dari setiap matriks 

berorde n dengan cara menjumlahkan hasil perkalian 

antara jumlah bobot seluruh kriteria pada masing-masing 

kolom matriks dengan nilai eigenvector utama dan 

matriks. 



 

 λ 𝑚𝑎𝑥 = 
∑𝑎 

𝑛 

 

   (2.1) 

Keterangan : 

∑a = Jumlah nilai setiap kolom matriks 

n = Jumlah kolom 

b. Menghitung nilai indeks konsistensi untuk setiap matriks berorde dengan 

menggunakan rumus 

 𝐶𝐼 = λ 𝑚𝑎𝑥−𝑛 

𝑛 −1 

Keterangan : 

CI = Indeks Kositensi (Consistency Index) 

 n = Orde matriks 

λ max = Nilai eigen terbeesar dari matriks berorde n 

c. Rasio konsistensi dapat dihitung menggunakan rumus : 

 𝐶𝑅 = 
CR

 
𝑅𝐼 

Keterangan : 

CR   = Rasio konsitensi (Consistency Ratio)  

RI   = Indeks acak (Random Index) 



n = Jumlah kolom 

d. Menghitung nilai indeks konsistensi untuk setiap matriks berorde 

dengan menggunakan rumus 

 𝐶𝐼 = λ 𝑚𝑎𝑥−𝑛 

𝑛 −1 

Keterangan : 

CI = Indeks Kositensi (Consistency Index) 

n = Orde matriks 

λ max = Nilai eigen terbeesar dari matriks berorde n 

e. Rasio konsistensi dapat dihitung menggunakan rumus : 

 𝐶𝑅 = 
CR

 

𝑅𝐼 

Keterangan : 

CR = Rasio konsitensi (Consistency Ratio) 

RI = Indeks acak (Random Index) 

 
 
 
 
 

(2.2) 
 
 
 
 
 
 
 

 
(2.3) 

 

Mertoder SAW serring dike rnal de rngan istilah mertoder pernjurmlahan terrbobot. 
Konserp dasar mertoder SAW (Simple r Additive r We righting) adalah me rncari 
pernjurmlahan terrbobot dari rating kine rrja pada se rtiap alterrnatif pada sermura 
atribu rt. Mertoder SAW dapat me rmbantur dalam perngambilan kerpu rtursan suratu r 
kasu rs, akan tertapi perrhitu rngan derngan mernggurnakan mertoder SAW ini hanya yang 
me rnghasilkan nilai te rrbe rsar yang akan terrpilih se rbagai alterrnatif yang te rrbaik. 
Perrhiturngan akan sersu rai de rngan mertoder ini apabila alterrnatif yang te rrpilih 
me rmernurhi krite rria yang terlah diternturkan. Mertoder SAW ini lerbih erfisiern karerna 
waktur yang dibu rtu rhkan dalam pe rrhiturngan lerbih singkat. Mertoder SAW 
me rmburtu rhkan prosers normalisasi matriks ke rpurtu rsan (X) ke r suratur skala yang dapat 
dipe rrbandingkan derngan se rmura rating alterrnatif yang ada(Hanggar Wahyu r Agi 
Prayogo, 2018). 

a. Normaliasis matriks ke rpu rtu rsan, yang dimana pada proserdu rr ini sertiap 

atriburt diurbah mernjadi nilai yang serbanding. Sertiap normalisasi dari nilai 

xij dapat dilaku rkan derngan rurmurs : 
  𝑥𝑖𝑗  

  𝑀𝑎𝑥ل

I 𝑖 

 𝑟𝑖𝑗 = 
𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗 

I    

𝗅 𝑥𝑖𝑗 

Jika j adalah atriburt kerurnturngan (berne rfit) 
 
 
 

Jika j adalah atriburt biaya (cost) 
❪



Urnturk i = 1,2,3…m, dan j = 1,2,3…n (2.4) 
 

dimana rij adalah rating kine rrja te rrnormalisasi dari alte rrnatif Ai pada atribu rt Cj; 
i=1,2,...,m danj=1,2,...,n. Nilai pre rferre rnsi urnturk se rtiap alte rrnatif (Vi) diberrikan 
se rbagai: 

n 

 𝑉𝑖 = ∑  𝑊𝑗𝑟𝑖𝑗 (2.5) 
j = 1 

Nilai Vi yang lerbih bersar mngide rntifikasikan bahwa akterrnatif Ai lerbih terrpilih. 

 
Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya 

 

No. Penulis/Tahun Judul Metode Hasil 

1. (Narti, Sriyadi, 

Rahmayani, 

Syarif. 2019) 

Perngambilan 

Ke rpu rtu rsan Mermilih 

Se rkolah De rngan 

Mertoder AHP 

AHP Merndapatkan 

nilai CR urnturk 

kriterria prioritas 

se rbersar 0,002. 

2. (Agu rstini, 

2018) 

Perne rrapan Mertoder 

AHP Pada Permilihan 

Kosmertik Yang Terpat 

U rntu rk Sisiwi SMA 

AHP Merndapatkan 

nilai CR urnturk 

kriterria prioritas 

se rbersar 0,07 

3. (Azhar, 

Handayani 

2018), 

Analisis Faktor 

Prioritas Dalam 

Permiliha Perrurmaha 

KPR Mernggurnakan 

me rtoder AHP 

AHP Merndapatkan 

nilai CR urnturk 

krite rria prioritas 

se rbersar 0,056. 

4. (Hanggar 

Wahyur Agi 

Prayogo, 2018) 

IMPLErME rNTASI 

MErTODE r SIMPLE r 

ADDITIVEr WErIGHTING 

(SAW) UrNTU rK 

PErNE rNTUrAN 

PErNE rRIMA ZAKAT 

SAW Merndapatkan 

hasil serterlah 

me rlaluri 

perrhiturngan 

derngan 

me rnggurnakan 

me rtoder SAW 



 

    tingkat aku rrasi 

dalam 

me rnernturkan 

perne rrima zakat 

yaitu r rata-rata 

diatas 80% 

5. (Ader  Rizki 

Sariaman 

Pu rrba, Derwi 

Ku rsurmaningsih 

2020) 

Implerme rntasi Sisterm 

Pernurnjang Kerpu rtu rsan 

Dalam Permilihan 

Calon Teram Leraderr 

Mernggurnakan 

Mertoder Simpler 

Additiver We righting 

(SAW) 

SAW Dari hasil 

perrhiturngan 

tingkat aku rrasi 

dalam permilihan 

Calon Teram 

Leraderr, 

perrhiturngan 

me rndapatkan 

perrserntaser 

86,6%. 

6. (Arman   Gani, 

Awang  Harsa 

Kridalaksana, 

Zainal Arifin, 

2019) 

Analisa Perrbandingan 

Mertoder Simpler 

Additiver We righting 

(SAW) Dan We right 

Produrct (WP) Dalam 

Permilihan Kamerra 

Mirrorlerss 

SAW 

WP 

Hasil dari 

Permilihan 

Kame rra 

Mirrorlerss 

me rnggurnakan 

du ra mertoder yaitur 

SAW dan WP 

didapatkan 

perrberdaan hasil 

aku rrasi WP 

se rbersar 72,2% 

se rdangkan SAW 

Merndapatkan 



 

    nilai serbersar 

81,81%. 

7. (Ge rder Surrya 

Maherndra a , 

Kade rk  Yota 

E rrnanda 

Aryanto, 2019) 

SPK Pe rnernturan Lokasi 

ATM Mernggurnakan 

Mertoder AHP dan SAW 

AHP-SAW Dari perrhiturngan 

perne rnturan Lokasi 

ATM 

me rndapatkan 

hasil aku rrasi 

derngan 

me rnggurnakan 

me rtoder AHP dan 

SAW serbersar 

92,11% . 

8. (Diah 

Perrmatasari, 

Derwi Sartika, 

Surryati, 2018) 

Perne rrapan Mertoder 

AHP Dan SAW U rnturk 

Perne rnturan Kernaikan 

Jabatan Karyawan 

AHP-SAW Hasil dari 

re rkome rndasi 

ke rnaikan jabatan 

karyawan de rngan 

me rnggurnakan 

me rtoder AHP dan 

SAW 

me rndapatkan 

hasil yang sama 

yaitu r serbersar 

100%. 

9. (Murhammad 

Ali Al Atas, 

2015) 

Permoderlan Sisterm 

Pakar Diagnosa 

Pernyakit Tanaman 

Cabai Merrah 

Mernggurnakan 

Mertoder AHP-SAW 

AHP-SAW Hasil perngurjian 

aku rrasi Peryakit 

Tanaman Cabai 

Merrah de rngan 

me rnggurnakan 

mertoder AHP dan 

SAW 



 

    me rnghasilkan 

niali serbersar 

96%. 

10. (Kercitaan 

Harerfa, 2020) 

Sisterm Pe rndurku rng 

Ke rpu rtu rsan Kerlayakan 

Permbe rrian Pinjaman 

derngan Mertoder 

Analytical Hierrarchy 

Procerss (AHP) dan 

Simpler Additiver 

Werighting (SAW) 

AHP-SAW hasil 

pernghiturngan 

dan 

implerme rntasi 

sisterm 

perndurku rng 

kerpu rtursan yang 

diursu rlkan dari 

kerlayakan 

permberrian 

pinjaman, yaitu r 

derngan mertode r 

AHP dan SAW 

didapat aku rrasi 

90,67%. 

 

 
Mernurru rth Solihah (2020), cafe r surdah mernjadi bagian dari masyarakat Indone rsia. 

Ke rbiasaan ini merncari yang praktis u rnturk me rmernu rhi kerbu rtu rhan makan dan minurm. Pada 

akhirnya, hal ini me rndorong para perngu rsaha urnturk mermurlai riterl di bidang ku rlinerr berru rpa kafer 

dan rerstoran. Terrciptanya pernataan cafer yang didurku rng derngan kuralitas perlayanan yang 

dapat mernarik pe rrhatian konsurmern, be rrku rnjurng ker cafer dan me rningkatkan ke rpu rasan 

konsurme rn. 

Perne rlitian yang akan dilaku rkan adalah imple rmerntasi mertoder AHP-SAW dalam 

permilihan cafer di kota Samarinda. 

 


